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RINGKASAN

ESTHER SRI MAJAWATI. Pengaruh Pemberian Limbah Jamur Merang dan Kotoran Hewan
terhadap Pertumbuhan Cacing Tanah (Eisenia foetida) (dibawah bimbingan Djoko Waluyo dan Taruai
Sri Prawasti).

Pada penelitian ini dilakukan kegiatan yang bertwjuan memanfaatkan limbah jamur merang
sebagai medium tumbuh cacing tanah serta untuk melihat pengarub pemberian limbah jamur merang
dan kotoran hewan untuk pertumbuhan cacing tanah.

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi, FMIPA, IPB, Tajur
Parameter yang diamati adalah berat badan, produksi kokon dan persentase penyusutan sarang.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian limbah jamur merang, interaksi antara limbah
jamur merang dan kotoran hewan pada kedua masa panen (20 dan 30 hari setelah penanaman)
berpengaruh tidak nyata terhadap berat badan dan produksi kokon.

Pengaruh pemberian kotoran hewan menunjukkan perbedaan yang sangat nyata pada kedua masa
panen terhadap berat badan, produksi kokon dan persentase penyusutan sarang.

Pada panen pertama pengarub pemberian limbah jamur terhadap persentase penyusutan sarang
menunjukkan perbedaan yang tidak nyata, tetapi interaksi antar limbah jamur merang dan kotoran
hewan menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat nyata yaitu pada kombinasi limbah jamur
tradisional dengan isi rumen. Sedangkan pada panen kedua pengaruh pemberian limbah jamur merang

int menunjukkan perbedaan yang nyata,
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PENDAHTULUAN

Latar Belakang

Cacing tanah mempunyai peranan yang pen-
ting dalam kehidupan, karena cacing tanah sangat
membantu manusia menyuburkan lahaa, Hasil peneli-
tian membuktikan bahwa kotoran cacing tanah yang
bercampur dengan tanah atau bahan lainnya (disebut
kasting) merupakan pupuk yang sangat baik (Siman-
djuntak dan Waluyo, 1982). Kevin (1979} menya-
takan bahwa cacing tanah mempunyai potensi besar
yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber protein he-
wani yang berkualitas tinggi. Sclain itu cacing tansh
berguna untuk meningkatkan daya serap air permu-
kaan, memperbaiki dan mempertahankan struktur ta-
nal, bahan makanan ternak dan meningkatkan man-
faat limbah bahan organik {Sinandjuntak dan Walu-
yo, 1982).

Makanan cacing tanah adalah bahan-bahan or-
ganik, misalnya kotoran ternak, sisa-sisa makanan,
daun-daunan sebagai limbah rumah tangga dan perta-
nian termasuk kompos jerani sisa medium tumbuh
Jamur merang. Di Indonesia jamur merang telah la-
ma dibudidayakan sebagai bahar pangan. Sekarang
ini dikenal dua teknik dasar dalam budidaya jamur
yaitu (1) budidaya jamur secara tradisjonal atau budi-
daya jamur di luar kumbung, (2) budidaya jamur mo-
dern atau budidaya jamur di dalam kumbung. Me-
dium tumbuh jamur merang wnumnya medium  yang
merupakan sumber selulosa. Jamur ini dapat tumbuh
pada medium yang merupakan limbah, terutama lim-
bah pertanian yaitu jerami padi. Seclama ini bekas me-
divm tumbul jamur merang belum dimanfaatkan seca-
ra maksimal. Sinaga (1990) menyatakan bahwa sisa
kompos bekas pertanaman jamur dapat digunakan se-
bagai pupuk.

Berdasarkan hal di atas, jika limbah jamur me-
rang dan kotoran ternak terscbut dimanfaatkan untuk
pemeliharaan cacing tanah, akan diperofch beberapa
keuntungan yaitu cacing tanah fu sendiri dan kas-
tingnya. Selarnjuinya Waluyo, dkk (1991) menyata-
kan bahwa bila masyarakat telah beternak cacing
tanah, ada 4 keuntungannya yailu -

{1} caeing tanah dapat dipakai untuk makanan ikan

{2) kasting cacing tanal merupakan pupuk arganik
yang berkualitas baik

(3} mengurangi pencemaran lingkunygan

{4) menciptakan lapangan pekerjuan karena  tek-
nofogl cacing tanah sangal sederhana dan dapat
dilakukan oleh tenaga yang kurang terdidik.

Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan
{imbah jamur merang. Selain itu untuk melihat pe-
ngaruh pemberian limbah jamur merang dan  kotoran
hewan untuk pertumbuhan cacing tanah.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboraterium Zoo-
logi, Jurusan Biologi, FMIPA, IPB, Tajur, Bogor
Penelitian berlangsung dari tanggal 14 Mei 1991
sampai dengan 16 Agustus 1991,

Metodolopi

Fermentasi Kotoran Hewan (Kotoran Kambing, Ko-

toran Sapi dan Isi Rumen }

Kotoran kambing, kotoran sapi dan isi rumen
ditumpuk secara terpisah, setinggi kurang dari 1 me-
ter. Tumpukan ini masing-masing diselubungi plas-
tik rapat-rapat dan dibiarkan selama 3 hari.

Komposisi Sarang, Pembuatan Sarang dan Pena-
naman Cacing Tanah

Komposisi sarang yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah campuran limbah jamur merang dan
kotoran hewan dengan perbandingan 50 : 50 (v/v).

Kotak sarang dibuat dari batako dengan luas
sarang 20 x 20 cm®, sedangkan ketebalannya 15 cm.

Cacing tanah ditanamkan pada sarang dengan
cara meletakkannya pada bagian tengah sarang yang
sudah dilubangi. Kemudian cacing itu dikubur de-
ngan sarangnya. Cacing tanah yang ditanamkan ter-
sebut seberat 40 gram, berat ini telah disesuaikan de-
ngan volume sarang yang dibuat.

Cacing tanah yang ditanamkan adalah cacing
tanahy Eisenia foetida yang sudah dianggap dewasa.
Cacing tanah yang dewasa ditandai oleh adanya kli-
telum. Klitelum E. foetida berbentuk teracak kuda
{saddle), terdirt dari 6 - 8 segnen (biasanya 7), yaitu
segmen 24, 25,25/n, 26, 26/n, 27 - 31, 32/m, 32,
33/n, 33 dan 34, biasanya berawal pada segmen
24/25 atau 25/26 dan berakhir pada segmen ke 31/32
atau 32/33 (Gates, 1972). Bagian tubuh di belakang
klitelum memipih dorsolateral, seta berpasangan pada
keempat sudutnya, seta bagian ventral lebih memipih
dari bagian dorsal (Gates, 1972). Warna tubuh
ungu, merah, merzh kecoklat-coklatan atau coklat
kemerah-merahan {Edwards dan Lotty, §972). Jum-
fah segmen 80 - 131, biasanya 90 - 110, berukuran
27 - 125 mam (Gatkes, 1972; Minnich, 1977).



Limbah jamur merang yang digunakan dalam
penelitian ini ada dua macam yaitv limbah jamur
yang dJibudidayakan seeara tradisional dan modern,
yang mempunyai kelapukan yang sama.

Pengukuran Kelembapan Sarang, pH Sarang, Suhu

Sarang.

Kelembapan sarang, pH sarang dan sshu sa-
rang diukur tiap 3 hari sekall. Suhu sarang diukur de-
ngan tepmometer. Kelembapan dan pH diukur de-
ngan menggunakan soil tester.

Pemanenan eacing Tanah

Pemanenan cacing tanah dan kokon dilakukan
pada hari ke-20 dan 30 setelah penanaman.  Setelah
dipanen berat cacing ditimbang. Penghitungan jum-
lah dilakukan terhadap kokon. Semua penghitungan
dilakukan sceara total. Penyusutan ketebalan sarang
didapatkan dari pengukuran tinggi sarany pada setiap
pemanenan,

Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan adalah
rancangan Faktorial Acak Lengkap dengan 2 faktor,
yang terdiri alas 6 perlakuan dan 3 kali vlangan, jadi
rancangan tersebut adalah rancangan faktorial 2 x 3 x
(3). Faktor tersebut adalah :

L = Limbah jamur merang, dengan taraf

L] = Limbal jamur merang yang dibudida-
yakan secara modern,

L_= Liwbah jamur merang yung dibudida-
yakan secara tradisional.

K = Limbah kotoran hewan, dengan taraf

Kl = Kotoran kambing.

K, = Kotoran sapi.

K; = [si rumen.

Perfakuan tersebut adalah :

L, L,

K, LK, LK
K, LK, LK,
K. LK. LK
3 13 T}

Model yang digunakan adalali :
YK=u+l +K+ LK, + EK
I i 1 il

Kclcf':mgan :
Y K = nilai pengamatan karena pengaruh
! bersama taraf ke-i faktor L duan
el ke-j faktor K yang terdapa
pada pengamatan Ke-i
u = qilii rata-rata v

l_.i = pengarsh dari taraf ke-i faklor L
K, = pengaruh dari taraf ke-j faktor K

K = pengaruh dari interaksi  antara
tural ke-i faklor L dengan taraf
ke-j faktor K

o galat percobaan dari unit perco-

baan ke-K dalam kombinasi perla-
kuan (1)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berat Badan
Data rata-rata berat cacing panen pertama dan
kedua dapat dilihat pada Tabel I dan Tabel 2.

Tabel 1. Rata-rata Berat Cacing (gram) E.
Jfoetida pada Panen Pertama (20 Hari
setelah Penanamany)

Limbah Kotoran hewan

Jamur Ki K2 K3 rata-rata
Ll 44.22 65.65 73.58 61.15
L2 45.58 61.62 65.58 57.59

rata-rala  44.90 63.64 69.58

Kelerangan : Berat awal cacing 40 gram
L1 = Limbah jamur modern

L2 = Limbah jamur tradisional

K1 = kotoraa kambing

K2 = kotoran sapi

K3 = Isi rumen

Dari data yang diperoleh terfihat bahwa terjadi
peningkatan atay perlambahan berat cacing pada se-
mua perlakuan dan pertambaban ini terjadi baik pada
panen pertama maupun panen kedua.  Hal tersebut
menandakan bahwa makanan yang ada cocok untuk
cacing tanah.

Bila dibandingkan antara panen pertama dan
xedua, maka peningkatan berat badannya ada per-
bedaan, yaitu pada panen kedua ada penurunan. Hal
ini terjadi karena pertambahan berat badan pada pa-
nen pertama (20 bari setelah penanaman) pada peneli-
tian ini merupakan pertambahan berat cacing yang
oplimum, seperti yang dikemukakan Waluyo, dkk
(19913 bahwa pada cacing eisenia kenaikan berat tu-
buh yang tertinggi dicapai pada pemelibaraan sclama
27 fyari, kemudian tueun pada pemeliharaan selana
30 hari dan terus menurua, Penurunan pertambahan
tierat badan ini dihubungkan dengan kandungan nu-



trisl yang terdapat pada sarang sudab tidak mencu-
kupi untuk menyokong kebutuhian nutrisi cacing ta-
nall sampai panen kedua yaitu 30 hari setelall pena-
naman (Alim, 1990).

Tabel 2. Rata-rata Berat Cacing (gram) E.
Joetida pada Panen Kedua (30 Hari
sctelah Penanaman)

Limbah Kotoran hewan

Jamur Kl K2 K3 rata-rata
Ll 39.5061.87 68.77 56.71
Lz 43.13 61.50 58.67 54.43

rata-rata 41.3261.68 63.72

Keterangan @ Beral awal cacing 40 gram
L1 = Limbah jamur modern

L2 = Limbah jamur tradisional
K1 = kotoran kambing

K2 = kotoran sapi
K3 = Isi rumen

Sarang sckaligus makanan cacing dalam pe-
nelitian terdiri atas campuran antara kotoran hewan
dan limbah jumur merang ( yang dimaksud di sini
adalah bekas medium twmbub jamur merang yang be-
rupa jerami). Dengan adanya jerami-jerami tersebut
menjadikan sarang mempunyai porositas yang cukup
baik schingga sirkulasi udara lancar. Hal ini menye-
babkan suhu yang rals-rata konstan. Suhu yang kon-
stan ini menyebabkan periumbuhan yang baik pada
cacing, karena cacing eisenia ini dikenal sangat peka
terhadap suhu.

Berdasarkan rata-rata berat badannya, untuk
hasil imbah jamur merang, baik pada panen pertama
maupun panci kedua, hasil limbah jamur merang mo-
dern (sclanjutaya discbut limbah jamur modern) lebih
baik daripada limbah jamur merang tradisional (selan-
jutnya disebut limbah jamur tradisional). Hal terse-
but mungkin disebabkan oleh  perlakusn-perlakuan
yang dipakai dalam budidayanya. Pada budidaya ja-
mur modern, jeraminya mengalami - pengomposan
yang lama dan diberi berbagal perlakuan untuk meng-
atur segala sesuatunya supaya maatap, sedangkan pa-
du budidaya jamur tradisional segala sesuatunya lehih
banyak tergantung kepada alam.  Kedua keadaan ter-
sebut bisa mempengaruhi jerami-jeraminya. Salah sa-
te menyebabkan linthal jamur madern lebib Junak di-
pandingkan dengan limbah jamur tradisional.  Bahao

d

sarang yang lebih lmak ini menycbabkan semakin
mudaly terkonstmsi oleh cacing (Alim, 1990). Jadi
pada Hmbah jamur madern berat badan cacing lebih
tinggi daripada limbah jamur tradisional.
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Gumbar |. Histogram Rata-rata Berat E.
Joetida Panen Pertama dan Kedua
(20 dan 30 Hari setelah Penanam-
an) yang Ditanam pada Berbagai
Jenis Limbal famur

Sidik ragam pengaruh pemberian limbah jamur
terhadap rata-rata berat badan E. foetida baik pada pa-
nen pertama maupun pada panen kedua tidak menun-
jukkan perbedaan yany nyata. Jadi kedua taraf Jim-
bah jamur yang digunakan dalam penelitian ini tidak
mempunyai pengarult yang berbeda nyata terhadap be-
rat badan £. foetida, meskipun hasilnya terlihat lebih
baik pada limbah jamur modern dari pada limbah ja-
mur tradisional (Tabel lampiran 1 dan 2).

Pada kotoran hewan, rata-rata berat cacing ter-
besar lerdapat pada isi rumen. Rata-rata berat badan
terbesar selanjutaya pada kotoran sapi dan terakhir
pada kaloran kambing. Hal ini terjadi baik pada pa-
nen pertama maupun panen kedua.

Hasil terscbut berkailan dengan bentuk me-
Jium. Bentwk medium yang lebih hancur {pada kator-
an sapi) memudahkan cacing untuk lebil cepat mema-
sukinya dan menghancurkannys. Hal ini berbeda de-
ngan Kotoran kambing yang bentuknya relatif lebih
memadat dihandingkan dengan kotoran sapi (Hidayat
dan Prawast:, 1991).

Salah satu syarat bahan sarang eacing adalah
mempunyal seral kasar. Serat kasar ini biasanya ba-
avak dimiliki oleh isi rumen. Adanya serat kasar ini
memudahkan sirkulasi udara di dalam sarang cacing.
Serat kasar isi rumen ini mengikat air, dengan demi-
kixn dapat mempenahankan keadaan kelembapan di



dalamn sarang cacing. Kelembapan sangal penting me-
Hal ini
yang menyebabkan rata-rata berat badan pada isi ru-

ngingat cacing bernafas dengan kulilnya.

men hasiinya paling besar.
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Gambar 2. Histogram Rata-rata  Berat E
Joetida Panen Pertama dan Kedua
(20 dan 30 Hari setelah Penanam-
an) yang Ditanam pada Berbagai
Ienis Kotoran Hewan.

Sapi kurang efisien dalam memanfaatkan pro-
tein  kasar tumbuh-tumbuhan, Karena itu masih ba-
nyak makanan yang tidak tercerna keluar bersama ko-
torannya (Waluyo dkk, 1990). Kotoran sapi yang ma-
sih banyak mengandung protein ini akan baik untuk
pertumbuhan cacing dan hasil dart penelitian ini tidak
mengecewakan.

Rata-rata berat badan cacing pada kotoran kam-
bing paling kecil diantara ketiga kotoran hewan yang
dipakai pada penelitian ini. Hal ini seperti telah
discbutkan karena bentuk kotoran kambing relatif
memadat schingga sukar untuk dimasuki dan dihan-
curkan oleh cacing. Sukamya cacing menghan-
curkan makanannya menyebabkan cacing kekurangan
makanan dengan Kata Iain kekurangan bahan organik,
Kekurangan bahan organik ini akan menyebabkan
semakin berkurangnya berat badan {lerlihat pada pa-
nen kedua), dan biasanya diikuti dengan tidak tam-
paknya Klitelum yang mula-mula tampak jelas. Kea-
daan ini akan mempengarubi reproduksinya. yaiu
rendahnya reproduksi eacing i atau tidak ada sama
sekali.  Hal tersebut berbeda  dengan  pendapat
Waluyo, dkk (1991). Menurat Waluyo, dkk (1991
katoran kambing sama baiknya denpan Koloran sapi
sebagai medivm cacing eisenia. Bahkan pada kotor-
an kambing menunjukkan hasil yang lebib batk diban-
dingkan dengan Ketogan sapr.

Dari hasil analisa kadar air medivm pada pene-
litian ini (Tabel lampiran 13), terlihat bahwa  kotoran
kambing mempunyai kadar air yang rendsh yaitu
8590 %. Sedangkan medium lain (kotoran sapi, isi
rumen, limbah jumur modemn dan limbah jamur tradi-
siopal) jauh lebih tinggi. Kadar air yang rendah ini
menyebabkan kotoran kambing tersebut keras, sching-
ga sedikit sekali mengalami degradasi. Kotoran kam-
bing tersebut sukar dicerna oleh cacing. Hal ini yang
menyebabkan hasil pada kotoran kambing rendah.

Kelembapan sangat diperlukan uniuk menjaga
agar kulit cacing tanah berfungsi normai. Udara ter-
lalu kering akan merusak kulit. Halini dikarenakan
berat tubuhnya mengandung 70 - 90 % air {(Minnich,
1977). Dilithat dari kelembapan, kelembapan opti-
muin yang diperfukan untuk pertumbuhan dan per-
kembangbiakan cacing tanah khususnya E. foetidu
adalah antara 50 dan 80 % (Kevin, 1979), antara 65
dan 70 % (Reinecke dan Venter, 1987) atau antara
60 dan 90 % (Haukka, 1987). Dar data kelembapan
(Tabel lampiran 11) terlihat adanya perbedaan kelem-
bapan antara mediwn yang mengandung isi rumen,
kotoran sapi dan kotoran kambing. Pada kotoran
kambing terlihat kelembapannya sangat tinggi, yaitu
90 %. Kelembapan 90 % scbenarnya masih terma-
suk kelembapan optimuin untuk E. foetida, tetapi
pada penelitian ini ternyata terlalu tinggi. Kelem-
bapan sangat penting, karena cacing bernafas dengan
kulitnya. Tetapi bila kondisi kelembapan terlalu ting-
2i kurang baik bagi pertumbuhan dan perkembangan
cacing, karena dengan makin lemnbapnya udara terse-
but, makin berkurang juga volume oksigen yang ada
di dalan sarang. Hal tersebut terfihat dari cacing-
cacing pada medium yang mengandung kotoran kam-
bing kurus-kurus dan berwarna hitam. Warna hitam
ini menunjukkan bahwa cacing-cacing tersebut keku-
rangan oksigen. Keadaan semacam ini tidak terlihat
pada cacing-cacing pada medivm yang mengandung
isi rumen dan kotoran sapi. Cacing-cacing pada isi
rumen dan kotoran sapi terlihat gemuk-gemuk dan
berwarna merah kecoklatan, bahkan ada yang trans-
paran. Kelembapan yang terlalu tinggi ini dikare-
nakan terfafu padatnya kotoran kambing tersebut, se-
hingga sukar menyerap air.

Sidik ragam pengaruh pemberian kotoran he-
wan terhadap rata-rata berat badan E. foetida baik pa-
da panen perizma maupun panen kedua menunjukkan
perbeduan yang sangat nyata, jadi ketiga taraf kotor-
an hewan yang digunakan dalam penelitian ink mem-
punyai pengaruh yang sangat berbeda nyata terhadap
berat badan E. foetida (Tabel lampiran | dan 2).



Produksi Kokon

Data rata-rataz produksi kokon panen pertama
dan kedua dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4.

Dari hasil data yang diperolch terlihat  pro-
duksi kokon pada limbah jamur tradisional lebih be-
sar daripada limbah jamur modern, baik pada panen
pertama maupun panen keduza,

Pada kotoran hewan, rata-rata jumlah kokon ca-
cing terbanyak terdapat pada kotoran sapi. Rata-rata
jumlah kokon terbanyak selanjutnya pada isi rumen
dan terakhir pada kotoran kambing., Hal ini terjadi
pada panen pertama dan kedua.

Jumlah kokon yang diproduksi pada panen per-
tama lebih sedikit dibandingkan pada panen kedua.
Hal ini terjadi pada semua perlakuan.

Produksi kokon ini masih berhubungan dengan
pembahasan berat badan. Terlihat dari data yang di-
peroleh bahwa jika berat badannya baik (besar) maka
produksi kokonnya juga baik.

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Koken (Bultir) E.
Joetida pada Panen Pertama (20 Hari
setelah Penanaman).

Limbah Kotoran hewan

jamur rata-rata
Ki K2 K3

L} 9.33  394.00 259.00 221.00

L2 37.00 371.70 309.00 239.20

rata-tata 2317  383.20 284.00

Keterangan : Jumlah kokon awal 0 butir
L1 = Limbah jamur modern

L2 = Limbah jamur tradisional

K1 = kotoran kambing

K2 = kotoran sapi

K3 = Isi rumen

Adanya jerami pada setiap sarang, menye-
babkan sirkulasi udara yang baik, sehingga subu sa-
rang pun menjadi konstan. Cacing eisenia ini dikenal
sangat peka terhadap suhu.  Gaddie dan  Douglas
{1977b) menyatakan seekor cacing tanah akan mati
jika temperatur terlalu rendah atau dingin. Semua ak-
termasuk  metabolisme,

tivitas  cacing  tanah

perumbuban,  respirasi dan perkembangbiakan
dipengaruhi oleh perubahan suhu (Minnich, 1977;
Edwards dan Lofty, 1972} Grant (1955) dalam

Edwards dan Lofty (1972) memperlihatkan bahwa

w

temperatur yang lebih disukai E. foetida 15.7-23.2
C, sedangkan Gaddie dan Douglas (1977a; 1977b)
menyatakan temperatur yang disukai 15.6-21.1 C,
Grafl (1953) dalam Minnich {1977) 25 C, Gates
(1972) 28 C. Dari data rata-rata suhu (Tabel lam-

piran  10) terlihat bahwa suhu konstan selama
penelitian ini berlangsung. Suhu yang konstan ini

menycbabkan cacing  bereproduksi  dengan  baik,
sehingga produksi kokonnya cukup banyak. Dari
rata-rata berat badan, hasil terbesar terdapat pada lim-
bah jamur modern dan selanjutnya pada limbah jamur
tradisional. Pada produksi kokon terjadi sebaliknya,
yaitu jumlah kokon terbanyak terdapat limbah jamur
tradisional, selanjuinya pada limbah jamur modern.
Hal tersebut bisa terjadi, kemungkinan besar karena
pada limbah jamur tradisional, pertumbuhan cacing
sudal maksimum (berat maksitnum) dan tidak ber-
tambah lagi, maka konsumsi makanannya dikonsen-
trasikan pada kegiatan reproduksi untuk meng-
hasilkan kokon.

Tabel 4. Rata-ratz Jumlah Kokon (Butir) E.
foetida pada Panen Kedua (30 Hari
setelah Penanaman).

Limbah Kotoran hewan

Jamur rata-rata
K1 K2 K3

L1 13.33  461.70 320.70 265.20

L2 37.00 371.70 309.00 239.20

rata-rata  30.33  469.20 336.80

Keterangan : Jumlah kokon awal 0 butir
L1 = Limbah jamur modern

L2 = Limbah jamur tradisional

K1 = kotoran kambing

K2 = kotoran sapi

K3 = Isi rumen

Sidik ragam pengaruh pemberian limbah jamur
terhadap produksi kokon E. foetida baik pada panen
pertama maupun panen kedua tidak menunjukkan per-
bedaan yang nyata. Jadi kedua taraf limbah jamur
yang digunakan pada penclitian inj idak mempunyai
pengarull yang berbeda nyata terhadap produksi ko-
kon E. foetida, meskipun hasilnya lebih baik pada
limbah jamur radisional dari pada limbah jamur mo-
dern (Tabel lampiran 3 dan 4).

Seperti diterangkan scbelumnya . bahwa pada
kotoran hewan, produksi kokon terbaik pada kotoran
sapi diikuti pada isi rumen dan yany terakhir pada



kotoran kambing. Produksi kokon pada kotoran sapi
dan isi rumen berbeda atau terjadi kebalikan dengan
berat badan. Bilz pada berat badan hasilt terbesar pa-
da isi rumen diikuti kotoran sapi, sedangkan pada pro-
duksi kokon, hasil terbesar terdapat pada kotoran sa-
pi diikuti isi rumen. Hal tersebut dapat diterangkan
seperti pada pengaruh limbah jamur.  Pada kotoran
sapi pertumbulan yaiu peningkatan berat badan telah
mencapai berat maksimum, sehingga konsumsi ma-
kanan selanjuinya dikonsentrasikan pada perkembang-
an alat repradukst atau untuk menghasilkan kokon.
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Gambar 3. Histogram Rata-rata Jumlah Ko-
kon E. foetida Panen Pertama dan
Kedua (20 dan 30 Hari setelah
Penanaman) yang Ditanam pada
Berbagai Jenis Limbah Jamur

Rata-rata jumlah kokon yang dihasilkan pada
kotoran kambing sangat sedikit bila dibandingkan de-
ngan hasil pada kotoran sapi dan isi rumen. Hal ter-
sebut dihubungkan dengan berat badan yang keeil,
maka potensi bereproduksi juga rendah. Penycbab
terjadinya produksi kokon yang rendah dapat dite-
rangkan seperti pada peningkatan berat badan, yaitu
karena relatif padatnya kotoran kambing, yang dise-
babkan rendahnya kadar air. Kerasnya kotoran kam-
bing ini menyebabkan degradasinya sedikit. Jadi ko-
toran kambing ini sukar dicerna olel cacing. Su-
karnya cacing untuk menghancurkannya, akan ten-
jadikan cacing tanah ini seolah-olah kekurangan ba-
han organik dalam makanannya, Akibatnya berat
badan semakin menurun dan kiitelum pun tidak tam-
pak lagi. Klitelum yang tidak tampak lagi bukan be-
rarti cacing tersebut menjadi muda kembali telapi ca-
cing tersebut reproduksinya sangat rendah dan bah-
kan tidak ada sama sekali. Kelembapan juga turut
mempengaruhi. Kelembapan yang terdapat pada me-
dium yang mengandung kotoran kambing ini sebesar

90 %. Kondisi kelembapan seperti ini ternyata ter-
lalu tinggi, schingga menyebabkan berkurangnya vo-
lume oksigen. Cacing-cacing yang terdapat pada
medium ini kurus-kurus. Jika cacing-cacing itu ku-

rus, maka klitelum pun tidak berkembang, sehingga

menurunkan aktivitas reproduksinya.
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Gambar 4. Histogram Rata-rata Jumlah Ko-
kon E. foetida Panen Pertama dan
Kedua (20 dan 30 Hari setelah
Penanaman} yang Ditanam pada
Berbagai Jenis Kotoran Hewan.

Sidik ragam pengaruh pemberian kotoran he-
wan terhadap rata-rata jumiah kokon E. foetida baik
pada panen pertama maupun pada panen kedua me-
nunjukkan perbedaan yang sangat nyats. Perbedaan
tersebut terjadi pada kotoran kambing. Sedangkan
antara Kotoran sapi dan rumen tidak berbeda ayata.
Jadi ketiga taraf kotoran hewan yang digunakan da-
lam penelitian ini mempunyai pengarul yang sangat
berbeda nyata terhadap rata-rata jumlah kokon yang
diproduksi oleh E. foetidu (Tabel lampiran 3 dan 4).

Sidik ragam pengaruh interaksi pembertan lim-
bah jamur dan kotoran hewan tidak berbeda nyata pa-
da rata-rata jumlah kokon yang dihasilkan E. foetida.

Sudah disebutkan di atas bahwa reproduksi
kokon pada panen pertama lebih sedikit dari pada
panen kedua. Penghambatan produksi kokon panen
pertama, dikarenakan oleh umur cacing.  Faktor
umur inilah yang mungkin mempengaruhi produksi
kokon ini. Pada minggu pertama pensnaman, mes-
kipun cacing sudah tampak dewasa kelamin (yang
ditunjukkan oleh berkembangnya klitclum), namun
secars Kronologis mungkin cacing ini belum dewasa
tubuli. Dengan demikian pada minggu pertama pend-
paman terschut, cacing belum berada pada puncak
produksi kokon, dan sebagai akibatnys kokon pada



panen pertama tidak sebanyak seperti produksi kokon
pada panen kedua (Alim, 1990).

Persentase Penyusutan Surange

Rata-rata persentase penyusutan sarang pada
pancn perlama dan kedua terdapat pada Tabel 5 dan
Tabel 6.

Tabel 5. Rata-rata Persentase Penyusutan Sa-
rang (%) pada Panen Pertama (20
Hari setelab Penanaman).

Liumbah Kotoran hewan

jamur rata-rata
Kl K2 K3

L} 20.00 33.33 3555 29.63

L2 31.55 32.89 2889 3].11

rata-rata 25.78 33.11 3222

Keterangan :

L1 = Limbah jamur modern
L2 = Limbah jamur tradisional
K1 == kotoran kambing

K2 = kotoran sapi

K3 = Isi rumen

Dari data yang diperoleh, terfihatl bahwa ter
jadi penyusutan sarang pada semua perlakuan,
Hal tersebut dikarenakan lebih dari 70 % berat
kering cacing tanah adalah protein (Kevin, 1979),
maka cacing tanah sangat memerlukan makanan yang
mengandung protein tinggi. Dari alasan  tersebut
maka cacing tanah ini (dalam penelitian ini E.
Jfoetida) sangat lahap memakan makanan yang
diberikan. Selain itu, E. foetida ini mempunyai ciri
khas yang salah satunya adalah rakus terhadap segala

bahan organik yang telah mengalami

macam
dekomposisi sebagian.

Dari rata-rata persentase penyusulan  sarang
pada panen pertama, terlihat bahwa cacing esenia ini
memakan lebih kurang sepertiga bagian dari makanan
yang diberikan.  Hal tersebut dapat terjadi karcna
telah diketzhui bahwa selama 10 hari E. Joetida me-
makan makanan seberat 20 kali berat badannya {(Har-
tenstein, 1983 dalam Haukka, 1987).

Pada panen pertama rita-rata persentase penyu-
sutan sarang untuk limbah jamur tradisional kebih be-

sar daripada fimbah jamur modern. Hal ini terjadi
baik pada panen perlama maupun kedua,  Kondisi se-
perti ini dapat tejadi Karena jerami-jerami limbah ja-

mur tradisional ini tidak terlalu lunak sehingga tidak
terlalu menyatu antarz satu dengan lainnya, porositas
bahan ini lebih besar dari pada limbah jamur modern
sehingga lebih mudah mengempis.

Tabel 6. Rata-rata Persentase Penyusutan Sa-
rang (%) pada Panen Kedua (30 Hari
setelah Penanaman).

Limbah Kotoran hewan

Jamur rata-rata
K1 K2 K3

L1 38.00 50.44 47.78 454}

L2 44.44 5222 51.11  49.26

rata-rata 41.22 51.33 49.45

Keterangan :

L1 = Limbah jamur madern
L2 = Limbah jamur tradisional
Ki = kotoran kambing

K2 = koloran sapi

K3 = Isi rumen

Sidik ragam pengaruh limbah jamur terhadap
persentase penyusutan sarang terlihat perbedaan yang
tidak nyata pada pancn pertama, tetapi pada panen
kedua terdapat perbedaan yang nyata antara limbah
jamur tradisional dan limbah jamur modem (Tabel
lampiran 5 dan 6). Hal ini dapat diterangkan bahwa
jeramijerami pada limbah jamur tradisional lebih
mudah mengempis daripada limbah jamur modern.
Perbedaan pengempisan kedua bahan ini belum ter-
lihat nyata pada panen pertama, tapi seiring berja-
lannya waktu ditambah dengan kelembapan yang ada,
maka limbah jamur tradisional akan semakin mengem-
pis terlebih dahulu dari pada limbah jamur modern
dap semakin luna perbedaan penyusulan sarang itu
akan terlibat nyata.

Adanya perbedaan kedua sidik ragam ini dise-
babkan pada minggu pertama setelah penanaman, ma-
kanan yang tersedia masih banyak dan cukup untuk
perkembangan dan pertumbuhan cacing, jadi eacing-
cacing ini makan makanannya tanpa ada kesulitan
dan secukupnya saja, bisa dikatakan aktifitas makan
pada masing-masing sarang masih berlangsung nor-
mal. Hal ini menyebabkan menyusutnya sarang tidak
berbeda nyata. Pada saat setelah panen pertama, ke-
adaan nutrisi sudah semakin tipis, sedangkan cacing--
cacing lersebut masih memerfukannya untuk pertum-
buhan dan perkembangan. Keadaan seperti ini akan



mendorong cacing-cacing tersebut untuk memakan
medium  yang ada disekelilingnya lebih sering, agar
mendapatkan  nutrisi yang  banyak (Abbot  dan
Parker, 1981).
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Gambar 5. Histogram Rata-rata  Persentase
Penyusutan Sarang E.  Jfoetida
Panen Pertama dan Kedua (20 dan
30 Hari setelah Penanaman) yang
Ditanam pada Berbagai Jenis Lim-
bah Jamur.

ladi pada panen pertama, pemberian limbah ja-
mur dengan 2 taraf ini tidak memberikan pengaruh
yang berbeda nyata terhadap penyusutan sarang, te-
tapi pengaruh ini akan berbeda nyata pada panen ke-
dua.

Pada kotoran hewan, rata-rata persentase pe-
nyusulan sarang terbesar terdapat pada kotoran sapi,
diikuti isi rumen dan terakhir kotoran kambing hal ini
terjadi baik pada panen pertama maupun pada panen
kedua,

Sidik ragam pengaruh pemberian kotoran he-
wan ini memberi hasil yang sangat berbeda nyata
baik pada panen pertama maupun pada panen kedua
(Tabel lampiran S dan 6). Perbedaan yang sangat
nyata ini terdapat pada Kotoran kambing. Penyusutan
sarang pada kotoran kambing berbeda sangat nyata
dengan penyusutan sarang pada kotoran sapi dan  isi
rumen. Sedangkan peayusutan sarang pada kotoran
sapi tidak berbeda nyata dengan penyusulan sarang
pada isi rumen. Pada kotoran sapi, karena kotoran
sapi ini bisa dikatakan lebih huncur duripada kotoran
kambing, maka cacing akan lebih mudah memasuki-
aya dan menghancurkannya (Hidayat dan Prawasti,
1991), lalu mengkonsunsinya, schingga penyusutan
sarang lebih cepat terjadi. Halterschut juga terjadi
pada isi remen. Dengan adanya serat kasar yang
dimifiki isi rumen menjadikan bahan tersebut mempu-
nyai porositas yang cukup, Kondisi ini menyebabkan

lebih cepatnya penyusutan sarang. Pada kotoran kam-
bing, karena Denluk kotoran relatif lebih memadat
dari pada kotoran sapi. maka cacing pun akan lebih
sukar untuk menghancurkan dan mengkonsumsinya,
sehingga penyusutan sarang pun lebih lambat,
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Gambar 6. Histogram Rata-rata  Persentase
Penyusutan Sarang E. foelida
Panen Pertama dan Kedua (20 dan
30 Hari setelah Penanaman) yang
Ditanam pada Berbagai Jenis
Kotoran Hewan.

Sidik ragam pada panen pertama terlihat ada-
nya interaksi antara pemberian limbal jamur dan ko-
toran hewan. Interaksi tersebut terdapat pada kombi-
nasi limbah jamur tradisional dengan isi rumen.

PPerubahan pll

Menurut Minnich {1977) cacing tanah sangat
sensitif terhadap pH medium. E. foetida lebih me-
nyukai pH netral sampai basa dengan pH antara 7.0
sampai 8.0 (Edwards dan Lofly, 1972; Minnich,
1977), Gadie dan Douglas (19772) 6.8 - 7.2, Siman-
djuntak dan Waluyo (1982) 6.0 - 7.2.

Perubahan pH selama penelitian ini berlang-
sung dapal dianggap tidak terjadi (Tabe! lampiran 9).
Kondisi ini dapat dijelaskan sebagai berikut :

Pertama, dengan adanya limbah jamur yang be-
rupa jerami pada setiap sarang, menyebabkan porosi-
tas sarang cukup baik, schingga gas-gas yang bersi-
fat asam dapat dengan mudah meninggalkan sarang
{Gaddie dan Douglas, 1977a).

Kedua, karena dilakukan pemanenan pertaima
yaitu 20 hari setelah penanaman, waka timbunan se-
nyawa-senyawa dan gas-gas yang bersifat asam be-
lum cukup untuk mengubah pH sarang (Alim, 1990).

Ketiga, karena cacing ini mempunyai oesofa-
sus yang mengandung kelenjar kalsiferus yang mense-



kresikan Ca. Diduga berfungsi schagai pengatur pH
dalam proses pencernnan, sekresi Ca tersebut berhu-
bungan dengan pengaturan Ca darah, karena cacing
tunah mengekskresikan Ca ke tanah (van Gansen,
1962 dalam Edwards dan Lofty, 1977).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Limbah jamur {limbah jamur tradisional dan

medern) tidak mempunyai pengarul yang nyata ter-
hadap berat badan (20 dan 30 hari setelah  penanam-
an}, dan produksi kokon (20 dan 30 hari setelah pena-
narnan}, persentase penyusutan sarang 20 hari setelah
penanaman E. jfoetida. Limbah jamur mempunyai
pengaruh terhadap penyusutan sarang 30 lari setelah
penanaman.,

Kotoran hewan (kotoran kambing, kotoran sapi
dan isi rumen} mempunyai pengaruh terhadap berat
badan (20 dan 30 hari setelah penanaman), produksi
kokon (20 dan 30 hari sctelah penanmmnan), persen-
tase penyusutan sarang (20 dan 30 hari setelah pe-
nanaman).

Saran
Untuk nengurangi pencemaran  lingkungan
yang discbabkan oleh limbah pertanian, contohnya
limbah jamur merang ini, sebatknya digunakan seba-
gat medivm untuk menternakkan cacing, Untuk me-
dium cacing, limbah jamur merang ini dicampur de-
ngan ketoran hewan.
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Tabel Lampiran 1.

11

Sidik Ragam Berat Badan pada Panen Pertama (20 Rari setelah Penanaman)

sumber variasi db JK KT F. hitung F. tabel
0.05 0.0

Limbah jamur (L) 1 56.890 56.890 1.882 4.7%  9.33

Kotoran hewan (K} 2 1991.000 995,600 32.930 ** 3 .89 6.93

Interaksi (L} x (K) 2 66.310 33.160 1.097 3.89 6.93

Galat 12 362.800 30.230

Total 17 2477.000

** berbeda sangat nyata

Tabel Lampiran 2.

Sidik Ragam Berat Badan pada Panen Kedua (20 Hari setelah Penanaman}

sumber variasi db JK KT F. hitung F. tabel
0.05 0.01

Limbah jamur (L) 1 23.350 23.350 0.654 4.75 9.33

Kotoran hewan (K) 2 1841.000 $20.700 25.780 ** 3,89 6.93

interaksi (L) x (K) 2 149.700 74,840 2.095 3.89 6.93

Galat 12 428.600 35.720

Total 17 2442.650

** herbeda sangat nyata

Tabel Lampiran 3.

sidik Ragam Jumlah Kokon pada Panen Pertama (20 Hari setelah Penanaman)

sumber variasi db JK 4] F. hitung F. tabel
0.05 0.01

Limbah jamur (L) 1 1494 .000 1494000 0.23% 4.75 9.33

kotoran hewan (K) 2 0.145E6 0.208E6 32.02 ** 3.89 46.93

Interaksi (L) x (K) 2 4197.000 2099.000 0.3239 3.89 6.93

Galat 12 0.7B8E5  6480.000

Total 17 0.498E6

** berbeda sangat nyata



Tabel Lampiran 4.

12

Sidik Ragam Jumlah Kokon pada Panen Kedua (30 Hari setelah Penanaman)

sumber variasi db JK KT f. hitung F. tabel
0.05 0.0%

Limbah jamur (L) 1 3308.000 3308.000 0.358 4,75 9.33

Katoran hewan (K} 2 0.608E6 0.304E6 32.890 ** 3.89 6.93

Interaksi (L) x (K) 2 332.100 116.1 0.180E-1 3.89 6.93

Galat 12 0.111E6 9244 .000

Total 17 0.723E6

** perbeda sangat nyata

Tabel Lampiran 5.

sidik Ragam Persentase Penyusutan Sarang Panen Pertama (20 Hari

setelah Penanaman)

sumber variasi db JK KT F. hitung F. tabel
0.05 0.01

Limbah jamur (L) 1 9.872 2.872 0.816 .75 9.33

Kotoran hewan (X} 192.200 69.100 7.942%% 3.89 5.93

Interaksi (L) x (X} 257.200 128.600 10.630** 3.89 6.93

Galat 12 145.200 12.100

Total 17 604 .472

** herbeda sangat nyata

Tabel Lampiran 6.

Sidik Ragam Persentase Penyusutan Sarang Panmen Kedua (30 Hari setelah

Penanaman)

sumber variasi db JK K7 F. hitung F. tabel
0.05 0.01

Limbah jamur (L) 1 66.700 66.700 7.282 * 4,75 9.33

Kotoran hewan (K) 2 346.800 173.400 18.930 ** 3.89 6.93

Interaksi (L) x (K) 2 16.940 8.471 0.925 3.89 6.93

Galat 12 109.200 9.159

Total 17 440,340

*  berbeda nyata
** herbeda sangat nyata
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Tabel Lampiran 7. Pengaruh Limbah Jamur Merang terhadap Pertumbuhan Cacing Tanah

(E. foetida)}

Limbah Jamur Merang

Peubah yang diamati

Modern Tradisional
20 Hari setelah Penanaman
Berat badan (g) 61.15 57.5%
Produksi kokon (butir) 221.00 239.20
% susut sarang 29.63 3.1
30 Hari setelah Penanaman
Berat badan (g} 56.71 54.43
Produksi kokon (butir) 265.20 292.30
45.41° 49.26°

% susut sarang

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama tidak
berbeda nyata pada uji Tukey 5%

Tabel Lampiran B. Pengaruh Kotoran Hewan terhadap Pertumbuhan Cacing Tanah (E. foetida)

Kotoran Hewan

Peubah yang diamati

Kambing Sapi 1si Rumen

20 Hari setelah Penanaman b
Berat badan (g) 44.90° 63,642 £9.58
produksi koken (butir) 23.17° 383.20: 284.00
% susut sarang 25.78° k3.1 32.22

30 Hari setelah Penanaman b b

Berat badan (g) 41.32° 61 .6Bb 63.72b

Produksi kokon (butir) 30.33° 469.20b 336.80b
% susut sarang 41.32% 51.33 49.45

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sams tidak
berbeda nyata pada uji Tukey 1%



Tabel Lampiran 9.

Rata-rata pH Sarang Selang Pengukuran 3 Hari

14

Limbah Kotoran Hari ke
Jamur hewan 3 [ 9 12 15 18 21 oh 27
Modern Kambing 6.8 6.9 6.9 7.2 6.8 6.9 7.0 7.0 7.0
Sapi 6.7 6.8 7.0 6.9 7.0 7.1 7.0 7.1 7.0
1si Rumen 6.8 6.8 7.1 7.1 7.1 7.2 7.1 7.1 7.1
Tradisional Kambing 6.7 6.8 6.9 7.0 7.0 7.0 7.0 7.0 7.0
Sapi 6.7 4.8 7.0 7.0 7.1 7.2 7.0 7.1 7.0
1si Rumen 6.9 7.0 7.2 7.0 7.1 7.2 7.1 7.1 7.0
Tabel Lampiran 10, Rata-rata Suhu Sarang Selang Pengukuran 3 Hari ( C)
L imbah Kotoran Hari ke
jamur hewan 12 15 18 21 24 e7
Modern Kambing 25.00 23,50 23.50 24.00 25.00 24.50 23.50 24.00 23.50
Sapi 25.06  23.50 24.00 24.50 25.00 24.50 23.50 24.00 23.50
Isi Rumen 25.00 24.00 24.00 24.50 25.00 24.50 23.50 24.00 23.50
Tradisionat Kambing 25.58 24.50 24.25 24.50 25.50 25.00 24.00 24.50 23.50
Sapi 26.00 26.00 24.25 24.50 25.25 25.00 24.00 24.50 23.%0
Isi Rumen 26.50 24.50 24.50 24.50 25.50 25.00 24.00 24.50 24.00
Tabel Lampiran 11. Rata-rata Kelembapan (%) Sarang Selang Pengukuran 3 Hari
l.imbah Kotoran Hari ke
jamur hewan 3 3 9 12 15 18 21 24 27
Modern Kambing 90.00 90.00 87.22 ©0.00 83.33 80.89 86.11 85.00 84.72
sapi 85.00 B85.28 85.00 85.11 B5.44 75.33 Th. 44 77.50 78.33
Isi Rumen 72.78 77.50 83.89 73.33 75.56 69.99 68.33 62.78 68.89
Tradisional Kambing 90.00 90.00 87.50 90.00 86.67 B82.22 83.33 B88.89 83.61
Sapi 85.00 B88.90 B87.50 78.33 T76.22 70.56 73.06 68.8%9 78.06
Isi Rumen 80.83 73.89 85.78 67T.78 T71.67 61.67 63.61 66,67 67.49




Tabel Lampiran 12. Hasil Analisa Medium sebelum Ditanami Cacing

Media C (%) N (4) KA (%bk)
Kotoran sapi 33.40 1.07 283.30
Kotoran kambing 32.15 0.78 85.90
Rumen 43.75 1.10 379.40
Limbah jerami Modern 35.65 1.66 277.70
Limbah jerami 37.73 1.08 259.20

tradisional

Tabel Lampiran 13. Hasil Analisa Medium setelah Panen Kedua

L imbah Kotoran [ § 4] N (%) P (ppm) K{me/100g) KA (%bk)

Jjamur hewan

Modern Kambing 28.76 0.59 150.00 16.63 84.60
Sapi 33.39 0.67 240.00 10.42 128.70
Isi Rumen 35.97 0.78 180.00 10.04 127.20

Tradisional Kambing 30.55 0.71 164.00 17.58 125.80
Sapi 34.60 0.62 224.00 10.80 101.50

Isi Rumen 37.33 0.54 216.00 9.29 140.20
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Gambar Lampiran 1.Kandang Cacing berupa Ru- Gambar Lampiran 3. Eisenia foetida
mah Beratap Rumbia

Gambar Lampiran 2. Kotak Sarang Cacing de- Gambar Lampiran 4. Kokon
ngan Pembatas Terbuat da-
ri Batako
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